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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memanfaatkan media ClassPoint dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam dengan menyesuaikan metode, konten, dan media pembelajaran berdasarkan 

tingkat kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa. Media ClassPoint digunakan sebagai alat 

interaktif yang mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memberikan umpan 

balik langsung kepada guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dengan media ClassPoint dapat meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal, dan memberikan efektivitas dalam evaluasi 

pembelajaran. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk mengintegrasikan 

teknologi interaktif seperti ClassPoint dalam strategi pembelajaran, guna menciptakan proses 

belajar-mengajar yang inklusif dan adaptif. 

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran Berdiferensiasi, Media Classpoint 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and develop a differentiated learning strategy by utilizing ClassPoint 

media in the learning process. The differentiated learning approach aims to meet the diverse 

learning needs of students by adjusting the methods, content, and learning media based on the 

level of ability, interests, and learning styles of students. ClassPoint media is used as an 

interactive tool that supports student engagement in learning and provides direct feedback to 

teachers. The results of the study indicate that the implementation of a differentiated learning 

strategy with ClassPoint media can increase student participation, facilitate more personalized 

learning, and provide effectiveness in learning evaluation. This study provides 

recommendations for educators to integrate interactive technology such as ClassPoint into 

learning strategies, in order to create an inclusive and adaptive teaching and learning process. 

Keywords: Strategy, Differentiated Learning, Classpoint Media 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital sekarang ini, guru dituntut untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. Guru diharapkan selalu mengasah ketrampilan untuk mencapai tujuan 

Pendidikan. Tolok ukur keberhasilan Kurikulum Merdeka adalah dari keceriaan (kebahagiaan) 

anak dalam berkolaborasi dalam pembelajaran hingga tercapai tujuan. Untuk mengoptimalkan 

potensi siswa yang beragam, guru perlu bereksplorasi secara bijak dengan berbagai alat 

termasuk media digital dalam mendukung ketercapaian pembelajaran. Aplikasi digital yang 

berkembang, dapat dimanfaatkan guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik untuk 

menghadirkan pembelajaran yang menarik dan efektif (Zulfikri, 2022: Laman 

kemendikbud.id). 

Perkembangan teknologi dalam pendidikan telah memberikan banyak peluang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan 

terciptanya interaksi yang lebih efektif antara guru dan siswa, sekaligus memberikan ruang 

untuk pendekatan yang lebih adaptif. Salah satu pendekatan yang saat ini menjadi perhatian 
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adalah pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson (2014), pembelajaran berdiferensiasi 

adalah sebuah strategi untuk menyesuaikan proses belajar berdasarkan perbedaan kebutuhan, 

kemampuan, dan minat siswa. Dalam konteks ini, teknologi seperti ClassPoint dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan 

individual siswa di dalam kelas. 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan perangkat yang dapat membantu guru dalam 

mendesain kegiatan belajar yang variatif. Media pembelajaran seperti ClassPoint, sebuah 

platform berbasis teknologi yang mendukung presentasi interaktif dan evaluasi secara real-time, 

telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Rahmawati, 2018). 

Dengan fitur-fiturnya yang interaktif, seperti kuis, anotasi, dan umpan balik langsung, 

ClassPoint tidak hanya mempermudah guru untuk memberikan materi sesuai dengan kebutuhan 

siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Integrasi 

teknologi ini memberikan peluang besar untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa 

yang berbeda (Fajri et al., 2020). 

Namun, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan media teknologi masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, serta kendala dalam mengelola kelas yang heterogen. Menurut Fauziah dan 

Nurhayati (2017), salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran berbasis 

teknologi adalah kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi 

pengajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian yang lebih mendalam tentang bagaimana media 

seperti ClassPoint dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan media ClassPoint, serta mengevaluasi dampaknya 

terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inklusif dan inovatif di era digital. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi praktisi pendidikan, tetapi juga dapat 

menjadi acuan untuk pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi yang berorientasi 

pada kebutuhan siswa. 

Penggunaan multimedia interaktif efektif sebagai perangkat pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa(Topano et al., 2022). Sedangkan salah satu aplikasi 

yang dapat dikembangkan dalam proses pembuatan media pembelajaran IPA adalah canva. 

Media canva dapat berperan sebagai pengantar infomasi dari muatan materi pembelajaran yang 

bersifat abstrak (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). 

Sebagai aplikasi yang sudah berintegrasi dengan akun belajar.id, Canva dapat 

digunakan untuk membuat presentasi pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, penulis 

melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi canva fitur presentasi lalu diunduh 

dalam bentuk powerpoint (dibuat PPT) dan memanfaatkan Media Classpoint sebagai media 

yang menarik dan interaktif. Melalui media classpoint, siswa dapat terpenuhi kebutuhan gaya 

belajarnya. Selain itu, produk yang dihasilkan bisa beragam sesuai minat siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dengan media ClassPoint. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana guru merancang, 

menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi dengan memanfaatkan media 

teknologi. Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan analisis dokumen pembelajaran seperti rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP). Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah yang telah menggunakan 

ClassPoint sebagai media pembelajaran interaktif. 

Subjek penelitian meliputi guru yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan ClassPoint dan siswa yang menjadi peserta dalam proses pembelajaran tersebut. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman dalam menggunakan ClassPoint dan 

kemampuan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Untuk memastikan validitas 

data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat 

dan mendalam terkait implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi 

data, informasi yang telah dikumpulkan disaring untuk memperoleh data yang relevan dengan 

fokus penelitian. Data yang telah disaring kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk menggambarkan pola dan temuan utama. Kesimpulan akhir diambil berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi data yang telah disajikan. Penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan tentang efektivitas penggunaan ClassPoint dalam mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam mengelola kelas yang 

heterogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian sebelumnya di Mendeley.com tentang penggunaan classpoint per 

tanggal 12 Pebruari 2023 menunjukkan hanya 5 artikel. Hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa salah satu media belajar di kelas yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi 

dan keaktifan belajar adalah media classpoint (Wao et al., 2022).  

Pembelajaran dengan Classpoint dapat efektif digunakan dalam bentuk kuis interaktif 

(Kurniawan & Ika Yatri, 2022). Sedangkan hasil penelitian yang lainnya menunjukkan bahwa 

Peningkatan Kompetensi Guru dapat dilakukan melalui bimbingan pemanfaatan classpoint 

sebagai media interaktif dan bimbingan tersebut berdampak positif bagi para guru dalam 

pemanfaatan teknologi di proses belajar mengajar (Astari, 2022; Setiawan et al., 2023). Kondisi 

ini menunjukkan masih banyak peluang untuk penelitian tentang penggunaan media classpoint 

dalam pembelajaran.  

Dari kelima artikel tersebut mengungkapkan efektifitas penggunaan classpoint dan 

belum ada yang mengungkapkan bagaimana strategi penggunaan dengan berbagai fiturnya. 

Sementara itu, di SMPN 3 Ciawi belum pernah ada yang menggunakan media classpoint dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penulis ini akan menguraikan tentang Strategi Penggunaan 

Classpoint dalam pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 3 Ciawi.  

Hasil yang diharapkan dalam inovasi teknologi pembelajaran melalui media digital 

Classpoint, dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dan meningkatkan interaksi 3 arah (Guru-

Peserta didik, Peserta didik-Guru dan Peserta didik-peserta didik) sehingga pembelajaran 

bermakna lebih tercapai. 

 

Pelaksanaan dan Hasil Penyelesaian Masalah 

Dalam penggunaan model pembelajaran STEM dan pemanfaatan media Classpoint, 

penulis melaksanakan di kelas VII dengan materi Klasifikasi Mahluk Hidup. Materi ini tidak 

cukup dengan dihafal atau ditayangkan video saja, tapi perlunya peserta didik mengalami secara 

langsung dengan pengamatan dan berinteraksi dengan lingkungan. 

Langkah-langkah pembelajaran : 
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1. Persiapan  

a. Guru Menyusun modul ajar 

b. Guru Menyiapkan LKPD 

c. Guru Membuat surat kunjungan ke Pabrik Jamur 

d. Guru membuat PPT dengan aplikasi canva 

e. Guru menginstall Claspoint di web Classpoint.io 

2. Pelaksanaan 

Pertemuan 1 : 

a. Guru Memimpin doa Bersama 

b. Guru Menyiapkan kelompok Project  

c. Guru Bersama siswa Melakukan kunjungan ke pabrik Jamur Halwa (Memahami 

Kingdom Fungi) 

d. Peserta didik berkolaborasi melaksanakan pengamatan dan wawancara 

e. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat laporan pengamatan sesuai 

minat mereka (differensiasi produk) 

Pertemuan 2 : 

a. Guru membuka pembelajaran dengan berdoa 

b. Guru meminta siswa bergabung dalam kelompoknya. 

c. Guru memanfaatkan media Classpoint dalam diskusi interaktif 

d. Peserta didik berkolaborasi mengirimkan pendapat, laporan melalui media 

Classpoint 

e. Guru membuat kuis interaktif (game) dengan media Classpoint  

f. Peserta didik bersama guru, membuat kesimpulan pembelajaran 

g. Peserta didik membuat refleksi pembelajaran melalui media Classpoint 

 

Pemanfaatan fitur-fitur Classpoint 

ClassPoint merupakan solusi kelas digital yang didesain oleh Inknoe. Terhubung secara 

langsung di dalam PowerPoint. ClassPoint memungkinkan guru menambahkan anotasi pada 

slide PowerPoint, menyiarkan mode slideshow pada PowerPoint, serta membuat pertanyaan 

interaktif untuk melibatkan dan mengumpulkan tanggapan dari siswa secara digital.  

Guru dapat mengubah slide PowerPoint biasa menjadi slide interaktif hanya dengan satu 

klik tombol saja. Saat slide show dan guru menjalankan pertanyaan kuis, semua siswa akan 

dapat merespons dengan perangkat mereka. Hasil dari tanggapan siswa dapat 

dikumpulkan/ditampilkan secara live. Guru juga dapat merancang kompetisi kuis dalam 

PowerPoint dan belajar seperti bermain game dengan siswa. Selain menyenangkan, siswa akan 

dinilai/diberi peringkat secara otomatis, dan jawaban mereka dapat diekspor untuk analisis 

lebih lanjut.  

Dengan fitur pena yang beragam, guru dapat melakukan anotasi pada slide dengan 

mudah untuk menjelaskan ide, dan menambahkan slide papan tulis tanpa batas dengan cepat, 

sesuai kebutuhan. Semua jawaban siswa dapat disimpan dan dapat langsung diambil dari dalam 

PowerPoint. Selain itu, anotasi slide dan papan tulis digital juga dapat disimpan sebagai bagian 

dari slide PowerPoint. Ini menambahkan interaktif peserta didik dalam pembelajaran. 

 

Penggunaan media Classpoint untuk Pembelajaran Berdiferensiasi; 

1. Siswa Bergabung Class Code (Kode Kelas) 

Pembelajaran interaktif dengan Classpont mulai dilakukan oleh guru dengan 

memberikan kode kelas kepada siswa yang akan bergabung. Siswa tidak harus mengunduh 

aplikasi dalam mengikuti kelas yang diselenggarakan oleh guru. Guru memulai presentasi 
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dengan melakukan peragaan slide (slideshow). Kode kelas dapat ditemukan pada pojok 

kanan atas slide presentasi. 

 

 
Siswa cukup mengunjungi laman https://classpoint.app/join melalui alat peramban 

yang mereka miliki dan bergabung menggunakan kode kelas yang terdapat pada slide 

presentasi guru. 

 

 
2. Siswa melihat slide yang sedang guru fungsikan pada gadjet mereka. Bagi siswa yang tidak 

membawa gadjet, tetap bisa mengikuti melalui tayangan di proyektor. 

Guru klik tombol kuis (di PowerPoint mode slideshow) Siswa dapat mulai 

berinteraksi memberikan jawaban dalam mode Kuis: 

● Multiple choice 

● Word Cloud 

● Short Answer 

● Slide Drawing 

● Image Upload 

● Fiil in the Blank 

● Audio Record 

● Video Upload 

 

 
3. Guru memilih mode drawing untuk siswa menyampaikan perasaan sebelum pembelajaran 
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4. Siswa melingkari perasaan yang sesuai saat itu (diagnostik non kognitif) 

 

 
5. Guru menampilkan artikel, video dan Lembar Kerja yang berisi materi Pembelajaran 

(Differensiasi Konten).  

6. Siswa dapat memilih akses yang diminati sesuai gaya belajar (Diferensiasi Proses) 

7. Guru mempersilahkan siswa mengirimkan karya sesuai dengan minat mereka 

(Differensiasi Produk) melalui pilihan jawaban upload image, Short answer, audio record 

ataupun video upload. 

 
8. Guru menayangkan karya siswa dan memberi apresiasi dengan Bintang 

9. Guru melaksanakan post tes untuk mengetahui pemahaman siswa. 

 

 
Post tes dilaksakan secara lisan, dengan memilih siswa secara acak untuk menjawab. 

Tombol “Leader Board” atau papan Nilai akan menampilkan 6 posisi teratas siswa yang 

menjawab cekatan dan benar. Untuk melihat secara lebih lengkap jawaban siswa yang masuk, 
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guru mengaktifkan tombol “Show Table”. Di layar tabel ini memuat 20 posisi teratas dari siswa 

yang telah mengirimkan jawaban. 

 

 
Untuk melihat secara lebih lengkap jawaban siswa yang masuk, guru mengaktifkan 

tombol “Show Table”. Di layar tabel ini memuat 20 posisi teratas dari siswa yang telah 

mengirimkan jawaban. 
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10. Guru mengajak siswa melakukan refleksi pembelajaran dengan mode Word Cloud 

 

 
 

KESIMPULAN 

Dengan pengalaman menggunakan media digital ClassPoint, memudahkan guru 

menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi di kelas. Media ClassPoint membantu Guru untuk 

melaksanakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Refleksi siswa di akhir belajar 

menunjukkan bahwa mereka senang ceria dan seru mengikuti pembelajaran. 
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